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RINGKASAN 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi penggunaan media audiovisual 

dalam pembelajaran ekspositori untuk meningkatkan hasil belajar siswa Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKN) di kelas tiga. Untuk mengubah skenario yang ada saat ini 

menjadi skenario yang diharapkan, penelitian tindakan kelas (PTK) akan 

digunakan. Untuk mengajarkan materi tema 5 subtema 4 PKN, kelas III SDN 1 

Landungsari, Kabupaten Malang, menggunakan media audiovisual bersamaan 

dengan pembelajaran ekspositori. 

Hasil penelitian dapat dilihat dari data siswa siklus I dan II, di mana 75% dan 

93,75% responden menilai pembelajaran sebagai cukup dan sangat baik. Model 

tersebut berhasil meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran Tema 5 Subtema 

4 di SDN Landungsari Kota Malang, dengan peningkatan rata-rata dari 38,46% 

pada siklus I menjadi 84,61% pada siklus II. 

Pemecahan masalah tersebut menunjukkan bahwa dari siklus I ke siklus II, hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan 

bahwa SDN 1 Landungsari Kabupaten Malang telah berhasil menggunakan media 

audio visual untuk mendukung pembelajaran ekspositori pada kelas III mata 

pelajaran 5 subtema 4 pembelajaran 2 muatan PKN. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Karena pendidikan kini dipandang sebagai kebutuhan mendasar yang harus 

dimiliki setiap individu sepanjang hidup mereka, pendidikan menjadi sangat 

penting dalam masyarakat saat ini. Salah satu cara yang digunakan masyarakat 

Indonesia, khususnya generasi muda, untuk membentuk moralitas dan kecerdasan 

adalah pendidikan. Masyarakat ingin menjadi tempat yang lebih baik dan 

meningkatkan standar hidup setiap orang melalui pendidikan. 

Tujuan pendidikan menurut sistem pendidikan nasional ialah membantu 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi kecerdasan, akhlak mulia, 

pengendalian diri, kekuatan spiritual, dan sifat-sifat lain yang diperlukan bagi 

negara, masyarakat, dan bangsa, serta bagi dirinya. 

Dalam dunia pendidikan, komunikasi digunakan untuk menyampaikan 

informasi. Ketika seseorang berkomunikasi dengan orang lain, tujuannya adalah 

untuk menyampaikan maksudnya. Pertukaran informasi antara pengirim dan 

penerima disebut sebagai komunikasi. Pengetahuan ini mengarah pada kesadaran 

bahwa mengajar dan belajar adalah proses yang membutuhkan komunikasi antara 

guru dan murid. Penyampaian pesan terjadi melalui interaksi guru-murid. Proses 

mengajar dan belajar melibatkan interaksi, yang membantu instruktur menerapkan 

ide-ide pengajaran mereka dan membantu siswa belajar. Dalam proses belajar 

mengajar, siswa berpartisipasi lebih aktif daripada guru, yang hanya bertindak 

sebagai mediator dalam menyampaikan pengetahuan kepada kelas. Guru perlu 



menjadi komunikator yang terampil untuk membantu murid memahami materi. 

Pendidikan masih berkembang dengan cepat, khususnya di bidang produksi 

media, strategi pengajaran, dan sumber daya pembelajaran interaktif yang 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Namun, sulit untuk 

memisahkan peran media komunikasi sebagai sistem penyampaian dari berbagai 

strategi ini. Memilih media yang tepat untuk integrasi kurikulum merupakan tugas 

yang dibebankan kepada semua spesialis mata pelajaran, khususnya dalam mata 

pelajaran yang terkait dengan kewarganegaraan. 

Setiap jenjang pendidikan memasukkan kewarganegaraan sebagai salah 

satu mata kuliah wajib. Semua jenjang sekolah dasar, menengah, dan atas 

menyediakan kelas kewarganegaraan. Selain itu, kursus kewarganegaraan tingkat 

perguruan tinggi tersedia atas permintaan Menteri Pendidikan Nasional. Karena 

kursus PKn berfokus pada pelatihan warga negara menjadi manusia yang terdidik, 

kompeten, dan bermartabat, kewarganegaraan diwajibkan dalam kurikulum 

Indonesia. 

Pendidikan kewarganegaraan bertujuan untuk menghasilkan warga negara 

yang unggul, yaitu cerdas, bertanggung jawab, percaya diri, dan mampu terlibat 

dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa 

sebagian siswa menganggap kewarganegaraan sangat membosankan. Pembelajaran 

akan lebih banyak terdiri dari guru yang menyampaikan informasi kepada siswa 

jika teknik pengajaran di kelas masih berpusat pada siswa yang membaca buku teks 

dan mendengarkan ceramah.  

Media disebut sebagai alat guru untuk menyampaikan pelajaran kepada 

siswa, yang berarti bahwa media memiliki efek positif pada proses belajar 



mengajar. Ketersediaan media pembelajaran dapat memperluas pengalaman siswa, 

termasuk akses mereka terhadap buku dan kemampuan membaca. Siswa diberi 

tema jika mereka tidak dapat memahami konten yang sebenarnya mereka pelajari. 

Konten audio visual memiliki potensi yang lebih besar daripada jenis media 

lainnya untuk menjangkau khalayak yang lebih luas berdasarkan perkembangan 

media. Video merupakan salah satu media pembelajaran audio visual yang dapat 

digunakan; video dapat menampilkan apa saja, termasuk benda dan peristiwa. 

Karena materi pelajaran dapat dipahami lebih mendalam jika disajikan melalui 

video, siswa akan lebih mudah memahami materi tersebut. 

Setiap tindakan yang berkaitan dengan pembelajaran di sekolah memiliki 

hasil akhir, begitu pula dengan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di sana. 

Cara untuk mengetahui apakah seseorang belajar dengan efektif adalah dengan 

mengukur seberapa banyak konten yang telah diajarkan mereka kuasai. 

Penyelesaian aktivitas menghasilkan pembelajaran. Seberapa baik siswa 

memahami apa yang diajarkan guru mereka biasanya merupakan pengukuran 

tingkat pembelajaran siswa. 

Dengan kata lain, menggunakan materi audio-visual, siswa akan dapat 

melihat dan mendengar apa yang diajarkan secara langsung. Media auditori-visual 

(Hamdani, 2011) adalah gabungan dari media auditori (suara dan visual). Dalam 

batas kewajaran, media audio-visual juga dapat menggantikan peran dan tanggung 

jawab instruktur; guru dapat menjadi fasilitator pembelajaran siswa daripada hanya 

menyajikan konten. Contoh media audio-visual termasuk program yang 

menggunakan slide suara, video atau televisi edukasi, dan video atau televisi. 

Asyhar (2012) mencatat bahwa sebagian besar media termasuk dalam empat 



kategori: audio-visual, visual, audio, dan visual. Sementara itu, media dapat dibagi 

menjadi beberapa kategori, seperti audio, visual, dan visual (Hamdani, 2011). 

Salah satu komponen pembelajaran ekspositori adalah penerapan 

pendekatan ekspositori. Mulyasa (2010) menggambarkan sebuah model 

pembelajaran yang menekankan hubungan antara pengalaman dunia nyata siswa 

dengan hal-hal yang mereka pelajari. Instruktur merasa lebih mudah untuk 

mengaitkan konsep yang mereka ajarkan dengan situasi praktis ketika mereka 

menggunakan pendekatan ini. 

Karena menggunakan gambar, suara, dan animasi untuk membangkitkan 

rasa ingin tahu siswa, Menurut Ustini et al. (2021), media audio visual merupakan 

alat peraga yang dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa dan memotivasi 

mereka untuk terlibat dalam diskusi kelas. 

Mengenai keadaan pendidikan kewarganegaraan saat ini, persepsi siswa 

terhadap metode yang digunakan instruktur mereka untuk mengajar mereka adalah 

masalah lain. Peneliti bertemu dengan guru mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan pada tanggal 26 Februari 2016. Dari perspektif siswa, guru hanya 

menceritakan cerita yang berulang-ulang, membosankan, dan menjengkelkan. 

Dalam upaya untuk mengatasi masalah ini, penulis menyarankan agar para profesor 

dan mahasiswa dapat berinteraksi dan menerima informasi pendidikan melalui 

penggunaan materi audio-visual seperti video. 

Penelitian media audio-visual sangat menarik. Penelitian tahun 2009 

"Efektivitas Pemanfaatan Media Audio-Visual sebagai Alternatif Pengoptimalan 

Model Pembelajaran" oleh Sapto Haryoko merupakan salah satu makalah 

penelitian tentang media audio-visual. Temuan penelitian ditingkatkan ketika 



materi audio-visual digunakan dalam pembelajaran. Ketika menggunakan media 

audio-visual, siswa memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi daripada ketika 

menggunakan media tradisional. Kelompok eksperimen (audio-visual) 

memperoleh skor 86,00 pada post-test, sedangkan kelompok kontrol tradisional 

memperoleh skor 78,33. Jelaslah bahwa proses pembelajaran sangat diuntungkan 

dari penggunaan materi pembelajaran. Di Sdn 1 Landungsari Kota Malang, tempat 

siswa sangat tertarik dengan teknologi modern, penelitian ini dilakukan. 

Diharapkan bahwa penggunaan materi audio-visual dalam pendidikan 

kewarganegaraan akan meningkatkan hasil belajar siswa. Terdapat informasi 

pendidikan kewarganegaraan dalam video instruksional ini. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SDN 1 Landungsari Kota Malang, 

penulis ingin meneliti hasil belajar siswa kelas III. Sebagai hasil dari wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti dengan guru mata pelajaran PKn di SDN 1 

Landungsari Kota Malang, peneliti menemukan bahwa siswa kelas III 

menunjukkan hasil belajar yang buruk karena kurangnya minat siswa dalam 

pelajaran. 

Wawancara dengan wali kelas IIIA, Ibu Wendy Ayu Putri Viola, S.Pd., 

diadakan pada tanggal 2 November 2022 di SDN Tlogomas 2 Kota Malang, di mana 

masalah tersebut muncul. Beberapa siswa memiliki kemampuan membaca, tetapi 

mereka kurang memahami materi PKn, menurut wawancara. Semakin banyak 

pendidik yang menggunakan RPP dan diskusi kelompok. Karena mereka sekarang 

menjadi pembelajar pasif yang harus menyelesaikan tugas berdasarkan apa yang 

diajarkan oleh guru, siswa kurang terlibat dalam pembelajaran PKn. Selama 

pandemi COVID-19, anak-anak lebih banyak menghabiskan waktu bermain di 



rumah daripada belajar di kelas, yang berarti mereka belajar dalam waktu yang lama 

dengan kurang pengawasan. Terlepas dari fakta bahwa 28 siswa mengikuti 

pembelajaran tatap muka pada tahun 2022, 10 di antara mereka terus mengalami 

kesulitan dalam membaca dan menulis, yang membuatnya sulit untuk menyerap 

dan memahami materi pelajaran. 

Salah satu masalah lain yang terkait dengan status pendidikan 

kewarganegaraan saat ini adalah pendapat siswa tentang bagaimana guru mereka 

mengajar mereka. Peneliti bertemu dengan guru mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan pada tanggal 26 Februari 2016. Dari perspektif siswa, guru hanya 

menceritakan cerita yang berulang, membosankan, dan menjengkelkan. Untuk 

mengatasi masalah ini, penulis mencoba menggunakan media audio-visual, seperti 

video, sebagai cara bagi guru dan siswa untuk berkomunikasi dan menerima 

instruksi. 

Penelitian tentang media audio visual menarik. Salah satu penelitian tentang 

media audio visual yang dilakukan oleh para peneliti adalah "Efektivitas 

Pemanfaatan Media Audiovisual Sebagai Alternatif Optimalisasi Model 

Pembelajaran" karya Sapto Haryoko (2009). Ketika bahan ajar audio visual 

digunakan sebagai media pembelajaran, hasil penelitian ini semakin baik. Siswa 

yang menerima pembelajaran melalui media audio visual mencapai hasil belajar 

yang lebih baik daripada siswa yang menerima pembelajaran melalui pendekatan 

konvensional. Kelompok eksperimen (audiovisual) memperoleh skor 86,00, 

sedangkan kelompok kontrol konvensional memperoleh skor 78,33. Sudah jelas 

bahwa alat pembelajaran sangat penting untuk proses belajar mengajar. 

Salah satu sekolah yang sangat tertarik dengan teknologi modern adalah SDN 



Tlogomas 02 Kota Malang, tempat penelitian ini dilakukan. Dalam pembelajaran 

PKn, penggunaan media audio visual diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Dalam video pembelajaran, kebebasan berpendapat di depan umum adalah 

materi PKn untuk siswa SMP kelas III. Berdasarkan konteks tersebut, penelitian 

dilakukan dengan judul “Penerapan Pembelajaran Ekspositori Berbantuan 

Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas III Pada 

Mata Pelajaran PKN Di SDN 1 Landungsari  Kota Malang”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Strategi pembelajaran ekspositori dengan dukungan media audio visual 

2. Strategi penggunaan pembelajaran ekspositori dengan dukungan media 

audio visual untuk meningkatkan hasil belajar PKn siswa kelas III SDN 1 

Landungsari Kota Malang 

C. Ruang Lingkup Batasan Masalah 

1. Ruang Lingkup 

Penggunaan media presentasi eksplanatif berbantuan materi audio visual 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SDN Landungsari Kota 

Malang, khususnya pada materi pokok, menjadi fokus penelitian ini. 

Permasalahan telah diidentifikasi dan ruang lingkup penelitian dibatasi. 

2. Batasan Masalah  

Berdasarkan penelitian yang menggunakan model pembelajaran media 

visual yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

pendidikan kewarganegaraan, maka telah digunakan pembatasan masalah. 



D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Pada prinsipnya, penelitian ini diharapkan dapat membantu 

menyelesaikan permasalahan pendidikan dalam rangka memberikan 

rangkuman media kewarganegaraan yang menarik dan menunjang 

kemajuan ilmu pengetahuan, khususnya dalam konteks program studi 

Kewarganegaraan. 

2. Manfaat Praktis 

Aplikasi temuan penelitian berikut ini diharapkan dapat berjalan 

sesuai dengan tujuan penelitian: 

a. Bagi Guru 

Lihat langsung bagaimana materi audio-visual dapat digunakan 

untuk meningkatkan pendidikan kewarganegaraan dan hasil belajar 

anak kelas tiga. 

b. Bagi Siswa 

Memanfaatkan temuan penelitian sebagai alat pengajaran yang 

menarik dan mudah dipahami dapat meningkatkan antusiasme dan 

minat siswa dalam belajar, mendorong mereka untuk berpartisipasi 

aktif dalam kelas kewarganegaraan dan meningkatkan hasil belajar 

mereka. 

c. Bagi Peneliti 

Berguna untuk mengembangkan pengetahuan dan kemampuan 

untuk mengidentifikasi gaya belajar yang sedang dipelajari dan 

sebagai sumber daya tambahan bagi siswa dan calon pendidik 



kewarganegaraan untuk mempersiapkan mereka bekerja di bidang 

tersebut. 
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